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1. PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, Indonesia terkena dari dampak pandemi covid-19 yang mengharuskan
pemerintah mengambil kebijakan untuk melaksanakan kegiatan dari rumah. Beberapa instansi melaksanakan
himbauan tersebut dengan melaksanakan seluruh kegiatannya dari rumah atau dikenal dengan work from
home secara bergantian (shift). Dampak dari aturan tersebut juga dialami dari dunia pendidikan dari tingkat
dasar hingga tingkat atas, terutama sekolah kejuruan atau SMK. Kendala yang dialami oleh para siswa SMK
yaitu kurangnya peralatan yang memadai selama pembelajaran dari rumah. Hal tersebut akan menurunkan
kualitas ketrampilan para siswa, terlebih bagi siswa yang akan menghadapi uji kompetensi sekolah yang
menitik beratkan pada ujian praktik [1]. Observasi sekolah SMK yang disurvei, yaitu di 3 kabupaten Daerah
Istimewa Yogyakarta masih banyak sekolah yang melaksanakan pembelajaran secara daring. Dari hasil
observasi diperoleh sebanyak 92% sekolah SMK melaksanakan sekolah daring, dan 8% melaksanakan hybrid
seperti yang diperlihatkan oleh gambar 1.

Program Kemitraan Masyarakat 143


https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.28989/kacanegara.v5i2.1130&domain=pdf
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Pramudhita Ferdiansyah, Rini Indrayani, Barno Waluyo

Daring Luring Hyhbrid

Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran SMK

Pada siswa SMK jurusan Teknik Komputer dan Jaringan beberapa kendala yang dihadapi yaitu
kurangnya sarana yang dimiliki seperti kabel, konektor, komputer atau laptop, router, dan peralatan
praktikum lainnya. Dalam pelaksanaan pelatihan, pengabdi dan mitra melakukan observasi dan penentuan
peserta. Dimana lembaga tersebut juga menyediakan fasilitas berupa laboratorium komputer, peralatan dan
bahan praktikum. Dari hasil observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa selama pandemi para siswa
belum pernah melakukan praktikum secara langsung, baik konfigurasi dan troubleshooting jaringan
komputer. Karena belum adanya praktik secara langsung mengakibatkan pemahaman dasar materi jaringan
komputer dan troubleshoot jaringan komputer sangat minim [2]. Ringkasan hasil observasi yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa siswa yang menguasai materi-materi matapelajaran produktif masih sangat kurang,
seperti yang ditunjukkan pada gambar 2 dimana masih banyak siswa yang kurang atau belum menguasai
materi matapelajaran produktif.
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Gambar 2. Kemampuan siswa

Perserta pelatihan merupakan siswa sekolah SMK jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di wilayah
Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dam Kabupaten Kulonprogo. Para peserta dipilih dari hasil observasi
yang dilakukan oleh lembaga pelatihan yang berperan sebagai mitra pengabdian. Sedangkan kapasitas peserta
hanya dibatasi maksimum 15 siswa saja untuk menghindari kerumunan dalam ruangan laboratorium untuk
mendukung dan menjalankan anjuran protokol kesehatan di era pandemi covid-19 [3]. Dengan
dilaksanakannya pelatihan atau bisa disebut workshop untuk pembekalan siswa kompetensi jaringan
komputer ini diharapkan mereka mampu melaksanakan uji kompetensi sekolah yang akan diadakan secara
luring di masing-masing sekolah. Pembekalan dilakukan secara intensif dengan memberikan pelatihan atau
dengan model workshop sehingga siswa dapat langsung melakukan praktik dan troubleshooting secara
langsung dimana hal tersebut akan berdampak langsung terhadap ketrampilan siswa [4]. Proses analisis yang
dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.
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2. METODE

Berdasarkan observasi yang dilakukan terkait persiapan pembelajaran secara luring di sekolah dan
kesiapan siswa melaksanakan uji kompetensi sekolah pada jenjang SMK jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan, ditemukan permasalahan yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Siswa sekolah kejuruan atau SMK jurusan Teknik Komputer dan Jaringan belum mendapatkan
ketrampilan praktik secara maksimal, terutama untuk mata pelajaran produktif yang lebih banyak
pelajaran produktif dan praktikum.

2. Siswa belum siap untuk menghadapi uji kompetensi sekolah untuk matapelajaran praktikum
kompetensi SMK jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.

3. Sarana pendukung seperti komputer atau laptop, router, switch, acces point, dan kabel yang belum
dimiliki oleh siswa karena keterbatasan biaya.

Dari permasalahan tersebut maka dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
atau workshop dilengkapi dengan penyediaan sarana pendukung laboratorium dan peralatan jaringan
komputer, diamana sarana pendukung tersebut mampu menumbuhkan minat belajar siswa dan mendukung
dalam penguasaan materi praktikum [5]. Dalam menyusun pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
berupa peningkatan kompetensi siswa di bidang Teknik Komputer dan Jaringan tingkat SMK ada tahapan-
tahapan yang dilakukan, yang pertama dilakukan adalah persiapan kegiatan pelatihan atau workshop yaitu
observasi, persiapan lokasi dan peserta pelatihan. Tahap berikutnya melakukan pelaksan pelatihan dan
workshop. Metode ataupun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan kompetensi siswa SMK jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan adalah sebagai berikut :

1. Pengabdi bekerjasama dengan lembaga pelatihan pendidikan dalam hal observasi pencarian data
sekolah dan siswa untuk peserta pelatihan. Selain itu lembaga tersebut juga memberikan fasilitas
kelengkapan selama proses pelatihan dan workshop.

2. Melakukan penjadwalan untuk pelaksanaan pelatihan kompetensi jaringan komputer. Dalam hal ini
pengabdi berkoordinasi dengan unit pelayanan bidang elektronik dan informatika di lembaga
pelatiahan pendidikan.

3. Pelaksanaan pelatihan kompetensi siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.

Alur pelaksanan kegiatan pelatihan yang dilakukan setelah observasi dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Alur pelaksanaan

Dari diagram alur dapat dijelaskan bahwa sebelum pelaksanaan pengabdian dilakukan observasi untuk

melakukan analisis kebutuhan. Data yang didapatkan dari analisa tersebut digunakan untuk persiapan
kelengkapan materi dan peralatan yang digunakan selama pelatihan. Dasar dari analisa ini adalah data hasil
observasi yang menunjukkan bahwa sebanyak 82% siswa belum memiliki sarana dan alat pendukung untuk
praktik secara mandiri dirumah. Sebanyak 10% memiliki alat pendukung sebagian, dalam hal ini berupa
komputer ataupun laptop, namun tidak atau belum memiliki perangkat seperti router, switch atau kabel
jaringan beserta alat-alat pelengkap lainnya. Dengan keterbatasan kepemilikan alat praktikum maka siswa
akan kesulitan dalam memahami materi produktif atau materi kejuruan yang lebih menitikberatkan pada
praktikum [6]. Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan siswa SMK TKJ didukung dan dibantu oleh lembaga
pelatihan pendidikan, yaitu dengan menyediakan asisten instruktur untuk menyiapkan peralatan praktikum.
Adapun materi yang disampaikan dalam pelatihan selama enam hari yaitu seperti yang ditunjukkan tabel 1.

Tabel 1. Materi pelatihan

NO MATERI JPL
1 Pengenalan Sistem Jaringan Komputer (LAN, WAN, MAN) 4
2 Simulasi Jaringan Komputer (Packet Tracer) 12
3 Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik) 22
5 Jaringan Fiber Optik 11
6 AMT ( Achivement Motivation Trainer) 2
7 Kebijakan Balai 2
8 Manajemen Bengkel dan K3 (JPL) 2
9 Kewirausahaan 2

10 Olahraga (jp) 2
11 Evaluasi (jp) 1
TOTAL JPL 60
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3. HASIL DAN EVALUASI

Dari pelaksanaan pengabdian di tempat mitra selama enam hari, para peserta dari siswa SMK jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan lebih memahami materi kompetensi atau matapelajaran produktif. Minimnya
pemahaman tersebut tidak lepas dari kurangnya dalam melakukan praktik secara langsung dan belum adanya
sarana pendukung [7].

Gambar 5. Kegiatan pelatihan

Kegiatan pelatihan dilakukan selama enam hari di laboratorium yang telah disediakan oleh lembaga
pendidikan. Dalam satu hari dilaksanakan dari jam 08.15 sampai dengan jam 20.30, dan terdapat tiga kali
istirahat. Jadwal kegiatan dalam satu hari ditunjukkan oleh tabel 2.

Tabel 2. Jadwal kegiatan dalam 1 hari

NO JAM MATERI
1 06 . 00 - 06 . 45 Olah Raga
06 . 45 - 07 . 30 Makan Pagi
2 08 . 15 - 09 . 00 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
3 09 . 00 - 09 . 45 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
4 09 . 45 - 10 . 30 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
10 . 30 - 10 . 45 Istirahat/Snack Pagi
5 10 . 4 - 11 . 30 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
6 11 . 30 - 12 . 15 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
2 . 15 - 13 . 00 Istirahat/Makan Siang
7 13 . 00 - 13 . 45 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
8 13 . 45 - 14 . 30 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
9 14 . 30 - 15 . 15 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
10 15 . 15 - 16 . 00 Praktek Administrasi Jaringan Komputer (Mikrotik)
6 . 00 - 19 . 00 Snack Sore/lstirahat/Makan Malam
11 19 . 00 - 19 . 45 Teori Jaringan Fiber Optik
12 19 . 45 20 . 30 Teori Jaringan Fiber Optik

Setelah dilakukan pelatihan selama 6 hari, kemampuan peserta dari siswa SMK mengalami
peningkatan yang signifikan. Terutama untuk pengetahuan dasar jaringan komputer seperti materi
pengkabelan dan pengalamatan IP. Peningkatan tersebut dikarenakan mereka praktik dengan alat dan bahan
secara langsung yang mampu terserap dengan baik, dimana praktik secara langsung ke device akan lebih
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mudah terserap dengan baik oleh siswa [8].
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Gambar 6. Pemahaman materi jaringan dasar

Sedangkan untuk penguasaan materi untuk routing, sebelum pelatihan hanya 1 orang yang sudah
paham tentang routing. Yaitu siswa yang sudah memiliki komputer atau laptop dirumah, sehingga dapat
melakukan paraktik secara virtual. Setelah melaksanakan pelatihan, sebanyak 10 siswa mampu melakukan
konfigurasi router ke fisik dengan baik, dan sisanya belum terlalu menguasai.

Penguasaan materi kabel fiber optik tidak dilakukan analisa karena memang di sekolah — sekolah SMK
peserta atau mitra belum terdapat kurikulum untuk jaringan fiber optic. Pengadaan perlengkapan fiber optik
pada tingkat pendidikan sekolah kejuruan memang belum sepenuhnya didukung oleh pendanaan, sehingga
para siswa juga belum terlalu paham dengan materi jaringan fiber optik. Sedangkan kebutuhan akan jaringan
fiber optik kedepan akan lebih banyak [9].
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Konfigurasi Router Pengaturan Jaringan

Gambar 7. Pemahaman konfigurasi routing

Dengan terlaksananya pelatihan sesuai dengan kompetensi siswa jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan, dapat memacu peningkatan keahlian sesuai bidang. Selain itu, dengan pembelajaran secara
langsung atau luring, materi lebih mudah dipahami dan dikuasai daripada praktikum secara daring atau online
[10]. Evaluasi pelaksanaan pelatihan kepada siswa SMK jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dilakukan
dengan mengumpulkan hasil feedback dari peserta dengan menggunakan aplikasi google form yang meliputi
materi fasilitas pendukung dan proses selama workshop.
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Hasil dari kuesioner yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Apakah laboratorium yang disediakan mendukung dalam belajar?

@ Kurang mendukung
@ Mendukung
@ Sangat mendukung

¢

2. Apakah peralatan sudah mendukung pelaksanaan workshop?

@ Kurang mendukung
@ Mendukung
@ sangat mendukung

&

3. Perlengkapan untuk praktikum apakah sudah lengkap sesuai dengan kebutuhan?

@ Kurang lengkap
@ Lengkap
@ Sangat lengkap

S
. ;

4. Materi pelatihan yang disampaikan dalam pelatihan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan?

@ Kurang sesuai
@ Sesuai
© sangat sesuai

g

5. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur sudah sesuai dengan kebutuhan?

@ Kurang sesuai
@ Sesuai
@ Sangat sesuai

e

6. Apakah penyampaian materi oleh instruktur mudah dipahami dan dimengerti?
o Kurang dipahami

@ Dipahami

@ Dipahami dengan baik

?

Hasil survei menyatakan bahwa pelaksanaan pelatihan workshop sudah sesuai dengan kebutuhan siswa
baik dari fasilitas peralatan dan perlengkapan, susunan materi, dan penyampaian materi oleh fasilitator atau
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instruktur.
4. KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan manajemen jaringan dan pengenalan jaringan fiber

optik bagi siswa SMK jurusan Teknik Komputer dan Jaringan yang dipersiapkan untuk uji kompetensi
sekolah dan pengajaran tatap muka secara luring dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Para peserta lebih dapat memahami materi dengan melakukan praktik dan konfigurasi secara
langsung ke alat.

Dengan simulasi uji komptensi sekolah dengan laboratorium dan peralatan yang memadai, para
siswa lebih percaya diri dalam menghadapi uji kompetensi di sekolah luring.

Siswa SMK lebih menguasai materi dengan melakukan praktik secara langsung dengan memegang,
melakukan konfigurasi dan troubleshooting ke device atau alat.

Saran untuk pelaku atau pengabdi yang akan melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan model

pelatihan terhadap siswa dan khususnya pada siswa SMK jurusan TKJ, dapat mempertimbangkan aspek atau
materi-materi yang lebih baru seperti konfigurasi jaringan fiber optik atau materi tentang keamanan jaringan
komputer.
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